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ABSTRACT  
This study aims to analyze the influence of stock price, leverage, liquidity, and profitability 
on earnings management in manufacturing sector companies included in the Kompas 100 
index for the 2020–2024 period. This study employs a quantitative approach using secondary 
data obtained from the companies’ financial statements. The sampling technique employed 
purposive sampling with a sample size of 18 companies and a total of 90 observations. The 
analysis method used was multiple linear regression with the assistance of SPSS software. 
The results indicate that stock prices and profitability have a positive and significant effect 
on earnings management, suggesting that market pressures and performance demands drive 
management to engage in earnings management practices. Meanwhile, leverage has a 
negative and significant effect on earnings management, indicating that high debt levels can 
curb such practices through creditor oversight. On the other hand, liquidity does not have a 
significant effect on earnings management, so it is not a primary factor in determining such 
practices. The coefficient of determination indicates that the independent variables explain 
36.7% of the variation in earnings management, while the remainder is influenced by other 
factors outside the research model. 
Keywords: earnings management, leverage, liquidity, profitability, stock price. 

  
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh harga saham, leverage, likuiditas, 
dan profitabilitas terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor manufaktur yang 
tergabung dalam indeks Kompas 100 periode 2020–2024. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan jenis data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan 
perusahaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah 
sampel sebanyak 18 perusahaan dan total 90 observasi. Metode analisis yang digunakan 
adalah regresi linear berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa harga saham dan profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap manajemen laba, yang mengindikasikan bahwa tekanan pasar serta tuntutan 
kinerja mendorong manajemen melakukan praktik manajemen laba. Sementara itu, leverage 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba, yang menunjukkan bahwa 
tingkat utang yang tinggi mampu menekan praktik tersebut melalui pengawasan kreditur. 
Di sisi lain, likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, sehingga 
bukan menjadi faktor utama dalam menentukan praktik tersebut. Nilai koefisien determinasi 
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menunjukkan bahwa variabel independen mampu menjelaskan variasi manajemen laba 
sebesar 36,7%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 
Kata Kunci: harga saham, leverage, likuiditas, manajemen laba, profitabilitas. 
 
PENDAHULUAN  

Perkembangan globalisasi ekonomi yang semakin kompetitif menuntut 
perusahaan untuk meningkatkan daya saing, efisiensi, dan transparansi guna 
menjaga keberlangsungan usaha serta kepercayaan pemangku kepentingan. Dalam 
konteks ini, laporan keuangan menjadi instrumen penting karena menyediakan 
informasi mengenai posisi dan kinerja keuangan perusahaan yang digunakan oleh 
pihak internal maupun eksternal dalam pengambilan keputusan (Astriah dkk., 
2021). Bagi perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), laporan 
keuangan juga berfungsi sebagai sinyal bagi investor dalam menilai prospek 
perusahaan, terutama melalui informasi laba (Dewi dkk., 2022).  Namun demikian, 
fleksibilitas dalam standar akuntansi memberikan peluang bagi manajemen untuk 
melakukan praktik manajemen laba (earnings management), yaitu upaya mengatur 
angka laba melalui pemilihan kebijakan akuntansi tertentu guna mencapai tujuan 
tertentu (Yulia, 2025). Praktik ini dapat didorong oleh tekanan pasar, target kinerja, 
maupun kepentingan pribadi manajemen, seperti menjaga stabilitas laba (income 
smoothing), memenuhi perjanjian utang, atau mempertahankan citra perusahaan. 
Dampaknya, kualitas laporan keuangan dapat menurun dan berpotensi 
menyesatkan pengguna laporan dalam pengambilan keputusan (Wijayanti, 2025). 
Secara empiris, praktik manajemen laba juga terbukti berpengaruh terhadap 
pengembalian saham (Tang & Alvita, 2021). 

Manajemen laba adalah intervensi manajerial dalam proses pelaporan 
keuangan untuk memengaruhi angka laba demi kepentingan tertentu (Healy & 
Wahlen, 1999). Praktik ini muncul akibat konflik kepentingan dan asimetri 
informasi dalam hubungan keagenan (Jensen & Meckling, 1976). Manajemen laba 
dapat dilakukan melalui manipulasi akrual maupun aktivitas riil, dan sering dipicu 
oleh tekanan eksternal seperti tuntutan pasar serta lemahnya mekanisme 
pengawasan (Kardhianti & Srimindarti, 2022); (Suputra et al., 2023). Oleh karena 
itu, manajemen laba mencerminkan perilaku oportunistik manajer yang dapat 
menurunkan kualitas informasi laporan keuangan. 

Fenomena manajemen laba dapat dijelaskan melalui teori keagenan yang 
menyatakan adanya konflik kepentingan antara manajer (agen) dan pemilik 
(prinsipal) akibat asimetri informasi (Jensen & Meckling, 1976). Kondisi ini 
mendorong manajer untuk bertindak oportunistik, termasuk memanipulasi 
laporan keuangan demi kepentingan tertentu. Berbagai kasus, baik di tingkat 
nasional seperti PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk dan PT Indofarma Tbk, maupun 
internasional seperti Archer Daniels Midland dan Macy’s, menunjukkan bahwa 
praktik manajemen laba masih sering terjadi dan dapat berdampak signifikan 
terhadap kredibilitas perusahaan dan pasar. Dalam konteks pasar modal Indonesia, 
khususnya pada perusahaan manufaktur yang tergabung dalam Indeks Kompas 
100, fluktuasi harga saham yang signifikan dalam periode 2020–2024 mencermin-
kan dinamika persepsi investor terhadap kinerja perusahaan.  

https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Al-Zayn: Jurnal Ilmu Sosial & Hukum                                                                          e-ISSN 3026-2917 
https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn       p-ISSN 3026-2925  
Volume 4 Number 3, 2026 
 

 

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0)  2531 
 

Copyright : Gede Aditya Putra1, Luh Gede Kusuma Dewi2, I Made Dwita Atmaja3 

Tabel 1. Data Beberapa Harga Saham Perusahaan Sektor Manufaktur  
Indeks Kompas 100 Lima Tahun Terkahir 

Kode Perusahaan 2020 2021 2022 2023 2024 

ASII 6,025 5,700 5,700 5,650 4,910 

GGRM 41,000 30,600 18,000 20,325 13,150 

HMSP 1,505 965 840 895 640 

KLBF 1,480 1,615 2,090 1,610 1,395 

KAEF 4,243 2,426 1,083 1,445 600 

SIDO 799 865 755 525 555 

UNVR 7,350 4,110 4,700 3,530 1,780 

TKIM 9,850 7,525 7,050 7,300 5,925 

INTP 18,525 14, 500 11, 475 9,950 9,325 

INDF 7,975 6,825 6,275 6,750 6,450 

ICBP 11,150 9,575 8,625 10,150 10,650 
(Sumber: Data diolah, 2026) 

Kondisi tersebut berpotensi mendorong manajemen untuk melakukan 
manajemen laba guna menjaga stabilitas kinerja yang dilaporkan. Pasar saham 
berfungsi sebagai indikator utama yang mencerminkan kondisi ekonomi suatu 
negara serta reaksi para investor terhadap berbagai faktor internal dan eksternal 
yang memengaruhi perusahaan (Taroyana dkk., 2025). Oleh karena itu, harga 
saham dapat dipandang sebagai salah satu faktor yang memengaruhi praktik 
manajemen laba, meskipun masih jarang diteliti sebagai variabel independen. 

Selain harga saham, faktor lain seperti leverage, likuiditas, dan profitabilitas 
juga diduga memengaruhi praktik manajemen laba. Leverage yang tinggi dapat 
meningkatkan tekanan dari kreditur sehingga mendorong manipulasi laba 
(Muhthadin & Hasnawati, 2022). Likuiditas yang rendah maupun tinggi dapat 
memicu tindakan oportunistik manajemen (Rachmalia & Nursiam, 2023), 
sementara profitabilitas berkaitan dengan upaya manajemen dalam memenuhi 
ekspektasi kinerja (Permata Dewi & Nurhayati, 2022); Rantung & Salim, 2024). 
Meskipun demikian, hasil penelitian sebelumnya menunjukkan temuan yang tidak 
konsisten terkait pengaruh variabel-variabel tersebut.  

Teori keagenan menjelaskan hubungan antara prinsipal (pemilik) dan agen 
(manajer) yang memiliki potensi konflik kepentingan akibat perbedaan tujuan dan 
asimetri informasi. Jensen & Meckling (1976) mendefinisikan hubungan ini sebagai 
kontrak di mana agen diberi wewenang untuk mengambil keputusan atas nama 
prinsipal. Konflik tersebut menimbulkan biaya keagenan berupa biaya monitoring, 
bonding, dan residual loss. Dalam pelaporan keuangan, kondisi ini mendorong 
manajer untuk bertindak oportunistik, termasuk melakukan manajemen laba guna 
memenuhi kepentingan pribadi seperti memperoleh insentif atau mempertahankan 
posisi. Oleh karena itu, agency theory menjadi dasar dalam menjelaskan praktik 
manajemen laba serta kaitannya dengan variabel keuangan seperti leverage, 
likuiditas, profitabilitas, dan harga saham. 

Harga saham mencerminkan nilai perusahaan di pasar dan dipengaruhi oleh 
informasi yang disampaikan melalui laporan keuangan. Dalam signaling theory, 
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informasi keuangan menjadi sinyal bagi investor dalam menilai prospek 
perusahaan (Anisa dkk., 2022). Faktor internal seperti ROA, ROE, dan efisiensi 
operasional, serta faktor eksternal seperti inflasi dan suku bunga, turut 
memengaruhi harga saham (Yudistira & Adiputra, 2020). Selain sebagai indikator 
kinerja, harga saham juga dapat menjadi tekanan bagi manajemen untuk menjaga 
persepsi pasar, sehingga berpotensi mendorong praktik manajemen laba (Silfiana 
dkk., 2020). Berdasarkan agency theory (Jensen & Meckling, 1976), asimetri informasi 
antara manajer dan pemilik mendorong adanya perilaku oportunistik, termasuk 
manajemen laba (Indrawan et al., 2026). Harga saham sebagai indikator kinerja 
perusahaan dan persepsi pasar dapat mendorong manajer untuk menjaga stabilitas 
laba guna mempertahankan kepercayaan investor (Putra & Putra, 2023). Penelitian 
(Tarigan & Utami, 2021) serta (Lestari & Nurhayati, 2024) menunjukkan adanya 
pengaruh harga saham terhadap manajemen laba, meskipun Silfiana dkk. (2020) 
menemukan hasil berbeda. 

Leverage menunjukkan tingkat penggunaan utang dalam struktur modal 
perusahaan dan mencerminkan risiko keuangan yang dihadapi (Christian & Addy 
Sumantri, 2022). Rasio ini menggambarkan besarnya bagian dari aset perusahan 
yang didanai oleh utang. Semakin tinggi rasio pinjaman, semakin besar dana yang 
dipergunakan oleh perusahaan untuk mendukung aktivitasnya (Wedatara & Yasa, 
2024). Tingkat leverage yang tinggi meningkatkan tekanan bagi manajemen untuk 
memenuhi kewajiban utang, sehingga dapat mendorong praktik manajemen laba 
guna menjaga kredibilitas di mata kreditur (Sitanggang & Purba, 2022). Dalam 
perspektif agency theory, leverage dapat berperan sebagai mekanisme disiplin, 
namun juga dapat menjadi sumber tekanan yang memicu perilaku oportunistik 
(Widagdo et al., 2023). Dalam perspektif agency theory (Jensen & Meckling, 1976), 
leverage yang tinggi meningkatkan tekanan dari kreditur sehingga mendorong 
manajemen melakukan manajemen laba untuk memenuhi perjanjian utang. 
Penelitian (Muhthadin & Hasnawati, 2022) serta (Christian & Addy Sumantri, 2022) 
menemukan bahwa leverage berpengaruh terhadap manajemen laba, meskipun  
Astriah dkk. (2021) menunjukkan hasil yang tidak signifikan secara parsial. 

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
jangka pendek, yang umumnya diukur dengan current ratio (Habibie & Parasetya, 
2022). Dalam agency theory, likuiditas rendah dapat mendorong manajer melakukan 
manajemen laba untuk menjaga citra keuangan di mata investor dan kreditur 
(Rosalita, 2021; Paramitha & Idayati, 2020). Sementara itu, menurut signaling theory, 
likuiditas tinggi menjadi sinyal positif bagi pasar, meskipun dalam kondisi tertentu 
juga dapat dimanfaatkan untuk mempertahankan persepsi kinerja melalui 
manipulasi laba (Rachmalia & Nursiam, 2023). Menurut agency theory (Jensen & 
Meckling, 1976), tekanan keuangan akibat likuiditas rendah dapat mendorong 
manajemen melakukan manajemen laba (Rosalita, 2021; Habibie & Parasetya, 2022). 
Sebaliknya, likuiditas tinggi cenderung mengurangi tekanan tersebut (Paramitha & 
Idayati, 2020). Penelitian Habibie & Parasetya (2022) menunjukkan pengaruh 
negatif, sedangkan Ani & Hardiyanti (2022) menemukan pengaruh positif. 

Profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba dari aset dan modal yang dimiliki, serta menjadi indikator utama kinerja dan 
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prospek perusahaan (Widagdo dkk., 2023). Rasio seperti ROA, ROE, dan NPM 
digunakan untuk mengukurnya (Christian & Addy Sumantri, 2022). Profitabilitas   
merupakan salah   satu  alat pengukuran   kinerja   suatu   perusahan   yang 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode 
tertentu pada tingkat   penjualan,   aset,   dan   modal   saham   tertentu (Yanti & 
Yasa, 2022) Profitabilitas yang rendah dapat mendorong manajer melakukan 
manajemen laba untuk memperbaiki persepsi kinerja, sedangkan profitabilitas 
tinggi cenderung meningkatkan kredibilitas perusahaan dan mengurangi konflik 
keagenan (Sitanggang & Purba, 2022; Suputra dkk., 2023). Agency theory (Jensen & 
Meckling, 1976) menjelaskan bahwa profitabilitas berkaitan dengan insentif 
manajer dalam melakukan manajemen laba hal ini dapat terjadi karena terdapat 
asimetri informasi di mana agen memiliki pengetahuan yang lebih besar tentang 
kondisi aktual perusahaan (Prameswari dkk., 2025). Profitabilitas sebagai indikator 
kinerja dapat mendorong manajer untuk menyesuaikan laba (Tiari & Adiputra, 
2023). Penelitian Fatmala & Riharjo (2021), Astriah dkk. (2021), dan (Permata Dewi 
& Nurhayati, 2022) menunjukkan adanya pengaruh profitabilitas terhadap 
manajemen laba, meskipun (Muhthadin & Hasnawati, 2022) menemukan hasil 
yang tidak signifikan. 

Berdasarkan adanya fenomena praktik manajemen laba, fluktuasi harga 
saham, serta inkonsistensi hasil penelitian terdahulu, penelitian ini bertujuan untuk 
menguji pengaruh harga saham, leverage, likuiditas, dan profitabilitas terhadap 
manajemen laba pada perusahaan sektor manufaktur yang tergabung dalam Indeks 
Kompas 100 periode 2020–2024. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi empiris dalam pengembangan literatur sekaligus menjadi bahan 
pertimbangan bagi investor, regulator, dan manajemen dalam memahami praktik 
manajemen laba. 

 
METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, penelitian kuantitatif 
yaitu penelitian yang datanya berbentuk angka atau numerik dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Mahaputra & Yasa, 2024). Penelitian ini 
dilakukan pada perusahaan-perusahaan yang sektor manufktur yang tergabung 
dalam indeks kompas 100 terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan 
keuangan keuangan perusahaan yang terdapat di website BEI. Metode yang 
digunakan dalam mengumpulkan data dala penelitian ini yaitu metode 
dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan menganalisis, mempelajari, 
dan menelaah dokumen-dokumen yang sudah ada baik berupa tulisan, gambar, 
angka, maupun rekaman elektronik. Populasi dalam penelitian sebanyak 100 
perusahaan dengan metode penentuan sampel yaitu purposive sampling dengan 
jumlah sampel yaitu sebanyak 18 perusahaan dengan 5 tahun pengamatan.  

Metode analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linear berganda, 
dengan menggunakan perangkat lunak SPSS. Adapun tahapan uji-uji yang 
dilakukan yaitu yang pertama pengujian asumsi klasik yang terdiri dari empat 
pengujian, yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, dan uji 
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autokorelasi. Dan tahapan selanjutnya yaitu pengujian hipotesis yang terdiri dari 
tiga pengujian, yaitu analisis regresi linear berganda, uji koefisien determinasi, dan 
uji t parsial.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, 
multikolinearitas, dan heterokedastisitas. Hasil uji normalitas menggunakan 
metode One-Sample Kolmogorov–Smirnov menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,118 lebih besar dari 0,05 (0,118 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data residual berdistribusi normal. Selanjutnya, hasil uji multikolinearitas 
menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai tolerance di atas 
0,10 dan nilai VIF di bawah 10, yaitu Harga Saham (tolerance 0,939; VIF 1,065), 
Leverage (tolerance 0,627; VIF 1,595), Likuiditas (tolerance 0,685; VIF 1,459), dan 
Profitabilitas (tolerance 0,868; VIF 1,152). Hal ini mengindikasikan bahwa tidak 
terdapat gejala multikolinearitas dalam model regresi. 

Selain itu, hasil uji heterokedastisitas menggunakan metode Spearman’s rho 
menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05, yaitu Harga Saham (0,249), Leverage (0,868), Likuiditas (0,692), dan 
Profitabilitas (0,223). Hal ini menunjukkan tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara variabel independen dengan residual, sehingga model tidak 
mengalami gejala heterokedastisitas (bersifat homoskedastisitas).  

Sementara itu, hasil uji autokorelasi menggunakan metode Durbin–Watson 
menunjukkan nilai sebesar 2,125 yang berada di sekitar angka 2, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam model regresi. Dengan 
demikian, seluruh asumsi klasik terpenuhi dan model regresi layak digunakan 
untuk analisis lebih lanjut. 
 
Uji Hipotesis 

Berikut adalah hasil analisis regresi linear berganda disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (constant) 0.485 0.088   5.512 0.000 

Harga Saham (X1) 0.000014 0.000 0.307 3.455 0.001 

Leverage (X2) -0.116 0.033 -0.383 -3.516 0.001 

Likuiditas (X3) 0.048 0.025 -0.204 1.960 0.053 

Profitabilitas (X4) 0.773 0.338 0.212 2.290 0.024 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba (Y) 
(Sumber: Data diolah, 2026) 

Berdasarkan Tabel 2, maka dapat dibentuk persamaan sebagai berikut. 
Y = 0,485 + 0,000014X1 − 0,116X2 + 0,048X3 + 0,773X4 + e 
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Persamaan ini menunjukkan pengaruh variabel Harga Saham (X1), Leverage 

(X2), Likuiditas (X3), dan Profitabilitas (X4) terhadap Manajemen Laba (Y). Nilai 

konstanta sebesar 0,485 mengindikasikan bahwa ketika seluruh variabel 

independen bernilai nol, maka manajemen laba diperkirakan sebesar 0,485. Secara 

parsial, harga saham memiliki koefisien positif sebesar 0,000014 yang menunjukkan 

hubungan searah dengan manajemen laba. Likuiditas dan profitabilitas juga 

menunjukkan hubungan positif masing-masing sebesar 0,048 dan 0,773, yang 

berarti peningkatan kedua variabel tersebut cenderung meningkatkan praktik 

manajemen laba. Sebaliknya, leverage memiliki koefisien negatif sebesar -0,116, yang 

menunjukkan hubungan berlawanan arah dengan manajemen laba. 

Berdasarkan Tabel 2, dapat ditarik hasil sebagai berikut. 

1. Variabel harga saham (X1) memiliki nilai signifikansi 0,001 < 0,05 dengan 

koefisien positif sebesar 0,000014, sehingga berpengaruh positif signifikan 

terhadap Manajemen Laba.  

2. Variabel leverage (X2) juga menunjukkan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 dengan 

koefisien negatif sebesar -0,116, yang berarti berpengaruh negatif signifikan.  

3. Variabel likuiditas (X3) memiliki nilai signifikansi 0,053 > 0,05 dengan 

koefisien positif sebesar 0,048, sehingga tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Manajemen Laba.  

4. Variabel profitabilitas (X4) menunjukkan nilai signifikansi 0,024 < 0,05 

dengan koefisien positif sebesar 0,773, yang berarti berpengaruh positif 

signifikan terhadap Manajemen Laba. 

Selanjutnya, untuk mengukur kemampuan model penelitian dalam 
menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, dilakukan 
pengujian koefisien determinasi. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 0.606 0.367 0.338 0.2271687 
(Sumber: Data diolah, 2026) 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada Tabel 3, diperoleh nilai R 
Square (R²) sebesar 0,367 dan Adjusted R Square sebesar 0,338. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel independen, yaitu harga saham, leverage, likuiditas, dan 
profitabilitas, secara simultan mampu menjelaskan variasi manajemen laba sebesar 
36,7%, sedangkan sisanya sebesar 63,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 
penelitian. Sementara itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,338 menunjukkan bahwa 
setelah penyesuaian terhadap jumlah variabel dan sampel, kemampuan model 
dalam menjelaskan variasi variabel dependen menjadi sebesar 33,8%. Hal ini 
mengindikasikan bahwa kontribusi variabel independen dalam model masih relatif 
terbatas. 
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PEMBAHASAN 
Pengaruh Harga Saham terhadap Manajemen Laba 

Hasil penelitian menunjukkan harga saham memengaruhi manajemen laba 
secara positif dan signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa manajemen lebih 
cenderung melakukan pengelolaan keuntungan ketika harga saham lebih tinggi. 
Kondisi ini menunjukkan tekanan pasar modal dan ekspektasi investor terhadap 
kinerja perusahaan. Akibatnya, manajemen diminta untuk menyajikan laporan 
keuangan yang menunjukkan kinerja yang baik atau lebih baik. Sebagai agen, 
manajer memiliki tanggung jawab untuk menjaga reputasi perusahaan di mata 
pemegang saham, yang dapat menyebabkan perilaku oportunistik (Jensen & 
Meckling, 1976). Selain itu, menurut teori sinyal, laba akan memberikan sinyal 
positif kepada pasar. 

Sejalan dengan temuan ini, (Silfiana et al., 2020) menyatakan bahwa harga 
saham berdampak besar pada manajemen laba karena manajer berusaha untuk 
mempertahankan kepercayaan investor. (Lestari & Nurhayati, 2024) menemukan 
hal serupa dan menyimpulkan bahwa harga saham dan manajemen laba terdapat 
pengaruh. Namun, pengaruh ekonomis yang kecil menunjukkan bahwa harga 
saham bukan faktor utama dalam praktik manajemen laba; oleh karena itu, variabel 
lain diperlukan untuk memberikan penjelasan yang lebih menyeluruh. 
 
Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba 

Hasil penelitian menunjukkan leverage terbukti berdampak negatif dan 
signifikan pada manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan utang 
perusahaan diikuti oleh praktik pengelolaan keuntungan yang lebih rendah. 
Kondisi ini disebabkan oleh peningkatan pengawasan dari kreditur serta adanya 
kewajiban untuk memenuhi perjanjian utang, yang secara tidak langsung 
membatasi fleksibilitas manajemen dalam mengendalikan keuntungan. 

Dalam teori keagenan, utang berfungsi sebagai sarana kontrol eksternal yang 
memiliki kemampuan untuk mengurangi perbedaan kepentingan antara 
pemegang saham dan manajer (Jensen & Meckling, 1976). Hasil ini sejalan dengan 
penelitian (Ningrum & Mahroji, 2024) yang menemukan bahwa leverage berdampak 
negatif pada manajemen laba. Selain itu, (Faisal et al., 2024) menemukan bahwa 
bisnis dengan utang tinggi cenderung menyajikan laporan keuangan yang lebih 
transparan. Hasil serupa juga ditemukan oleh (Nasution et al., 2024) dan Indriani & 
Ramli (2024), yang menyatakan bahwa pengaruh leverage dapat menekan metode 
pengelolaan keuntungan melalui pengawasan eksternal yang lebih baik. Oleh 
karena itu, leverage tidak hanya berfungsi sebagai sumber pendanaan tetapi juga 
sebagai alat disiplin yang efektif untuk menghentikan tindakan egois manajemen. 
 
Pengaruh Likuiditas terhadap Manajemen Laba 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh 
signifikan terhadap manajemen laba. Meskipun arah hubungan yang ditunjukkan 
bersifat positif, namun pengaruh tersebut tidak cukup kuat secara statistik. Hal ini 
mengindikasikan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendek tidak secara langsung menjadi faktor penentu dalam praktik earnings 
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management. Secara konseptual, likuiditas lebih menunjukkan kemampuan 
operasional dan kondisi keuangan perusahaan dalam jangka pendek. Tekanan 
untuk melakukan manipulasi laba relatif rendah di perusahaan dengan tingkat 
likuiditas yang tinggi karena biasanya mereka berada dalam kondisi yang stabil.  

Hasil penelitian ini mendukung temuan Abi & Wulandari (2024) yang 
menyatakan bahwa likuiditas lebih terkait dengan kondisi operasional daripada 
kebijakan pelaporan laba. Selain itu, Sari dkk. (2023) menunjukkan bahwa likuiditas 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba. Oleh karena 
itu, dapat disimpulkan bahwa likuiditas bukan merupakan faktor utama yang 
mendorong praktik manajemen laba, tetapi lebih berfungsi sebagai indikator 
kondisi operasional. 
 
Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap manajemen laba, dengan tingkat pengaruh yang relatif lebih 
kuat dibandingkan variabel lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan 
dengan tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung memiliki dorongan lebih besar 
untuk melakukan earnings management, baik untuk menjaga stabilitas kinerja 
maupun memenuhi ekspektasi investor. Laba, menurut teori keagenan, merupakan 
cara utama untuk menilai kinerja manajemen. Akibatnya, manajer diminta untuk 
menyesuaikan laporan keuangan untuk mencapai tujuan yang diharapkan (Jensen 
& Meckling, 1976). Untuk mengurangi fluktuasi laba, juga sering digunakan 
metode income smoothing.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Putri (2023), Rufi’ah & Utiyati 
(2022), dan Wulandari (2020) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh 
terhadap manajemen laba. Selain itu, Amelia & Purnama (2023) juga menemukan 
bahwa perusahaan dengan profitabilitas tinggi cenderung melakukan perataan 
laba, sementara Izzati dkk. (2024) menemukan bahwa profitabilitas berpengaruhi 
manajemen laba. Profitabilitas menunjukkan kinerja perusahaan dan mendorong 
manajemen untuk menggunakan kebijakan pelaporan keuangan yang bebas. Oleh 
karena itu, dapat dianggap sebagai salah satu faktor utama dalam praktik 
manajemen laba. 
 
SIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian yang telah dibahas 
adalah harga saham dan profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
manajemen laba, yang mengindikasikan bahwa tekanan pasar dan kinerja 
perusahaan mendorong praktik earnings management. Sebaliknya, leverage 
berpengaruh negatif dan signifikan, sehingga berperan sebagai mekanisme 
pengendalian eksternal yang mampu menekan praktik tersebut. Sementara itu, 
likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Secara 
keseluruhan, praktik manajemen laba lebih dipengaruhi oleh tekanan pasar, 
motivasi kinerja, dan pengawasan eksternal dibandingkan kondisi likuiditas 
perusahaan. 
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Bagi investor dan analis, disarankan untuk melakukan analisis yang lebih 
komprehensif dengan tidak hanya berfokus pada profitabilitas, likuiditas, dan 
harga saham, tetapi juga mempertimbangkan leverage serta mekanisme tata kelola 
perusahaan. Bagi regulator, perlu memperkuat pengawasan terhadap transparansi 
pelaporan keuangan dan penerapan good corporate governance guna meminimalkan 
praktik manajemen laba. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menggunakan 
metode yang lebih sesuai seperti regresi data panel, memperluas periode dan 
sampel penelitian, serta menambahkan variabel lain seperti corporate governance, 
struktur kepemilikan, dan kualitas audit agar hasil penelitian lebih komprehensif. 
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